
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Lama penyimpanan benih berpengaruh nyata terhadap daya kecambah benih

padi yang meliputi kecambah normal, kecambah abnormal, benih segar tidak

tumbuh dan benih mati.

2. Lama penyimpan benih 2 bulan merupakan lama penyimpanan terbaik dalam

meningkatkan daya kecambah benih padi.

5.2 Saran

Bagi penyimpanan benih yang masa simpannya lebih lama, maka kadar air

benih maksimal harus diperhatikan guna meningkatkan daya simpan benih dan

daya kecambah, selain itu faktor lain harus diperhatikan yaitu tempat

penyimpanan, suhu, kelembaban dan kualitas serta ukuran benih.
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